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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada penciptaan karya fotografi yang berjudul “Fotografi Dokumenter 

Pengrajin Gong Pasca Pandemi di Desa Wirun” yang berlokasi di Desa 

Wirun, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 

merupakan karya fotografi tentang keadaan pascapandemi pengrajin gong di 

Desa Wirun. Berawal dari rasa penasaran terhadap keadaan para pengrajin 

gong setelah terdampak pandemi yang disebabakan oleh wabah virus Covid-

19, karena di Desa Wirun sudah menjadi desa produksi gamelan yang dimulai 

pada tahun 1956 didrikan oleh Reso Wiguno setelah itu diwariskan oleh 

Sanjaya (58) yang menjadi Generasi ke 3 sekarang dalam melestetarikan 

kerajinan gamelan yang ditinggalkan kakeknya, kemudian timbulah ide 

penciptaan karya tugas akhir ini untuk mendokumentasikan keadaan dan 

aktivitas pengrajin gong pasca pandemi. Objek penciptaan pada tugas akhir 

ini aktivitas pengrajin gong di Panji Gong Agung setelah terjadi pandemi 

covid-19 yang membuat para pengrajin memiliki kegiatan memproduksi 

gong lagi setelah 2 tahun tanpa ada kegiatan yang tidak dapat memberi 

kebutuhan sehari-hari untuk ekonomi keluarganya dan ada beberapa 

pengrajin gong yang memiliki kegiatan selain memproduksi gong seperti 

menjadi petani yang nantinya panen sawah tersebut dijual untuk mencukupi 

ekonomi keluarga dan ada juga pengrajin gong yang saat terjadi pandemi ia 

mengembala kambing yang nantinya kambing yang sudah layak di jual, akan 

diperjual belikan kepada seseorang yang ingin membeli kambing. Proses 



 

penciptaan karya fotografi ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

observasi, wawancara, dan eksplorasi.  

Membangun hubungan sosial menjadi salah satu metode pendekatan 

yang dipakai untuk memperkuat dan menggambarkan peristiwa yang terjadi 

dan keadaan di lapangan. Keadaan pengrajin gong pasca pandemi menjadi 

salah satu contoh peristiwa yang diamati dan coba divisualisasikan dengan 

menggunakan fotografi dokumenter. Selain itu digunakan beberapa metode 

elemen foto cerita dari majalah LIFE. Foto cerita ini juga menggunakan alur 

kronologis tentang aktivitas dan keadaan pengrajin gong pascapandemi.  

Adapun beberapa kemudahan dan hambatan yang dialami pada proses 

penciptaan karya “Fotografi Dokumenter Pengrajin Gong Pasca Pandemi di 

Desa Wirun”. Kemudahan yang didapat selama proses penciptaan ini adalah 

penerimaan yang baik oleh pemilik besalen Panji Gong Agung terhadap 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian. Hambatan yang dialami adalah 

terkait cuaca di Desa Wirun yang tidak menentu. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan, sebaiknya 

melakukan pendekatan terhadap objek dan lingkungan sekitar hingga terjalin 

sangat kuat sebelum dilakukan pemotretan. Komunikasi dua arah harus 

dilakukan dengan baik untuk mencapai hasil yang baik juga. Hal tersebut 

bertujuan untuk menghindari hambatan yang terjadi pada saat pemotretan 

berlangsung. Mempersiapkan segala hal seperti alat-alat yang dibutuhkan 

baik dalam pemotretan maupun akomodasi untuk menuju lokasi pemotretan. 



 

Namun secara keseluruhan dengan waktu yang ada dirasa sudah cukup 

optimal dalam menyajikan hasil akhir karya maupun laporan tertulis ini.  

Pemotretan jauh dari kata sempuna, hal ini membuat proses penciptaan 

karya fotografi ini masih bisa dikembangkan lagi. Penciptaan ini masih bisa 

dikembangkan lagi dengan ide baru dan visual karya yang berbeda dalam 

bentuk media penyampaian yang berbeda. Karya tugas akhir ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dalam penciptaaan karya fotografi bagi para 

fotografer ataupun peneliti. Dalam pembuatan karya tugas akhir ini juga 

diharapkan mendapatkan kritik dan saran yang membangun baik dari segi 

teknik, komposisi, pencahayaan dan yang lainnya agar mampu memberi 

pengetahuan baru dalam berkarya selanjutnya. 
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